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PENDAHULUAN

Judul Ipsikom, nama penulis
(tanpa gelar akademis), dan alamat
afiliasi penulis ditulis rata tengah pada
halaman pertama di bawah judul artikel.
Jarak antar baris antara judul dan nama
penulis adalah 2 spasi, sedangkan jarak
antara alamat afiliasi penulis dan judul
abstrak adalah 1 spasi. Kata kunci harus
dituliskan di bawah teks abstrak, disusun
urut abjad dengan jumlah kata 3-5 kata.

Penulis Penanggungjawab atau
Penulis Korespondensi atau
Corresponding Author harus ditandai
dengan tanda asterisk diikuti tanda koma
“*)” seperti contoh di atas. Di bagian
bawah kolom kiri halaman
pertama/abstrak harus dituliskan tanda
Penulis Penanggungjawab atau Penulis
Korespondensi  atau  Corresponding
Author dan dituliskan pula alamat
emailnya (lihat contoh). Komunikasi

tentang revisi artikel dan keputusan
akhir hanya akan dikomunikasikan
melalui email Penulis Korespondensi.

Jika penulis lebih dari satu,
tuliskan nama-nama penulis dengan
dipisahkan oleh koma (,). Jika nama
penulis terdiri dari dua kata, Kkata
pertama  penulis sebaiknya  tidak
disingkat. Jika nama penulis hanya
terdiri dari satu kata, di versi online
(HTML) akan dituliskan dalam dua kata
yang berisi nama yang sama (berulang)
untuk keperluan indeksasi metadata
(Camdali & Tunc, 2006; Fridman,
2008).

Naskah manuskrip yang ditulis
harus mengandung
komponen-komponen  artikel ilmiah
berikut (sub judul sesuai urutan), yaitu:
(a) Judul Artikel, (b) Nama Penulis
(tanpa gelar), (c) Alamat Afiliasi



Penulis, (d) Abstrak dan Kata Kunci,
(e) Pendahuluan,

() Metodologi, (g) Hasil dan
Pembahasan, (h) Kesimpulan, dan (i)
Daftar Pustaka.

Bagian Pendahuluan membahas
latar belakang masalah, tinjauan
pustaka, maksud dan tujuan riset
dilakukan.

Naskah manuskrip dapat ditulis
dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa
Inggris dengan  jumlah  halaman
maksimum 12 halaman termasuk
gambar dan tabel. Naskah manuskrip
harus ditulis sesuai template artikel ini
dalam bentuk siap cetak. Naskah harus
ditulis dengan jenis huruf Times New
Roman dengan ukuran font 11 pt
(kecuali judul artikel, nama penulis dan
judul abstrak), berjarak satu spasi, dan
dalam format dua kolom (kecuali bagian
judul artikel, nama penulis, dan abstrak).
Jarak antar kolom adalah sejauh 10 mm.

Kata-kata atau istilah asing
digunakan huruf miring (Italic). Semua
bilangan ditulis dengan angka Arab,
kecuali pada awal kalimat. Layout
menggunakan ukuran kertas A-4, margin
kiri 3,5 cm, margin kanan 2 cm, atas dan
bawah masing-masing 3 cm. Artikel
penulisan harus  dalam format dua
kolom dengan jarak antar kolom adalah
sejauh 1 cm.

Paragraf harus teratur, yaitu
sama-sama rata kiri dan dan rata kanan.
Paragraf baru dimulai 1 cm dari batas
kiri, sedangkan antar paragraf tidak
diberi spasi antara.

Tabel dan Gambar diletakkan di
dalam kelompok teks sesudah tabel atau
gambar tersebut dirujuk. Setiap gambar
harus diberi judul gambar (Figure
Caption) di sebelah bawah gambar
tersebut dan bernomor urut angka Arab
diikuti dengan judul gambar. Setiap tabel
harus diberi judul tabel (7able Caption)
dan bernomor urut angka Arab di
sebelah atas tabel tersebut diikuti dengan
judul tabel. Gambar-gambar harus
dijamin dapat tercetak dengan jelas
(ukuran font, resolusi dan ukuran garis

harus yakin tercetak jelas). Gambar dan
tabel dan diagram/skema sebaiknya
diletakkan  sesuai kolom diantara
kelompok teks atau jika terlalu besar
diletakkan di bagian tengah halaman.
Tabel tidak boleh  mengandung
garis-garis vertikal, sedangkan
garis-garis  horisontal  diperbolehkan
tetapi hanya yang penting-penting saja.
Judul Artikel harus dituliskan
secara singkat dan jelas, dan harus
menunjukkan dengan tepat masalah
yang hendak dikemukakan, tidak
memberi peluang penafsiran yang
beraneka ragam, ditulis seluruhnya
dengan huruf kapital. Judul artikel tidak
boleh mengandung singkatan kata yang
tidak umum digunakan. Kemukakan
terlebih dahulu gagasan utama artikel
baru diikuti dengan penjelasan lainnya.
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Tabel 1. Klasifikasi Produk

Kelompok  Jumlah Jenis Persentase Jumlah

Ohat COhat Jenis Obat
A 45 29%
B 44 20%
c i 42%
TOTAL 153 100,00%,
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berisi
tentang desain penelitian. Populasi,



sampel dan teknik sampling, serta teknik
pengumpulan data yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berisi
hasil-hasil temuan penelitian dan
pembahasannya secara ilmiah. Tuliskan
temuan-temuan ilmiah (scientific
finding) yang diperoleh dari hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan tetapi
harus ditunjang oleh data-data yang
memadai.  Temuan ilmiah  yang
dimaksud di sini adalah bukan data-data
hasil  penelitian  yang  diperoleh.
Temuan-temuan ilmiah tersebut harus
dijelaskan secara saintifik meliputi:
Apakah temuan ilmiah yang diperoleh?
Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa
trend variabel seperti itu? Semua
pertanyaan tersebut harus dijelaskan
secara saintifik, tidak hanya deskriptif,
bila perlu ditunjang oleh
fenomena-fenomena dasar ilmiah yang
memadai. Selain itu, harus dijelaskan
juga perbandingannya dengan hasil-hasil
para peneliti lain yang hampir sama
topiknya. Hasil-hasil penelitian dan
temuan harus bisa menjawab hipotesis
penelitian di bagian pendahuluan.

KESIMPULAN

Kesimpulan menggambarkan
jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan
penelitian atau temuan ilmiah yang
diperoleh. Kesimpulan bukan berisi
perulangan dari hasil dan pembahasan,
tetapi lebih kepada ringkasan hasil
temuan seperti yang diharapkan di
tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di
bagian akhir kesimpulan dapat juga
dituliskan hal-hal yang akan dilakukan
terkait dengan gagasan selanjutnya dari
penelitian tersebut.

DAFTAR PUSTAKA

Semua rujukan-rujukan yang
diacu di dalam teks artikel harus
didaftarkan di bagian Daftar Pustaka.
Daftar Pustaka harus berisi
pustaka-pustaka acuan yang berasal dari
sumber primer (jurnal ilmiah dan
berjumlah minimum  80%  dari
keseluruhan daftar pustaka) diterbitkan

lima (lima) tahun terakhir.

Setiap  mengambil data atau
mengutip pernyataan dari pustaka
lainnya maka penulis wajib menuliskan
sumber rujukannya. Rujukan atau sitasi
ditulis di dalam uraian/teks dengan cara
nama penulis dan tahun (Irwan dan
Salim, 2020). Jika penulis lebih dari dua,
maka hanya dituliskan nama penulis
pertama diikuti “dkk” atau “et al”
(Bezuidenhout dkk., 2009; Roeva,
2012). Semua yang dirujuk di dalam
teks harus didaftarkan di bagian Daftar
Pustaka, demikian juga sebaliknya,
semua yang dituliskan di Daftar Pustaka
harus dirujuk di dalam teks (Wang dkk.,
2011).

Penulisan Daftar Pustaka
menggunakan format penulisan yang
digunakan di jurnal yang sesuai dengan
format APA 6" Edition (American
Psychological Association). Judul daftar
pustaka dan isi daftar pustaka ditulis
dengan ukuran font 11.
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